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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit, ukuran perusahaan
dan opini auditor terhadap lamanya audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara parsial maupun secara simultan. Populasi dalam penelitian ini yaitu
perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2013 sebanyak 63
perusahaan yang diambil secara purposive sampling.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang datanya
diambil secara sekunder melalui www.idx.co.id dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda.
Hasil penelitian menunjukkan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2009-2013 bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap audit delay,
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, opini auditor tidak berpengaruh
terhadap audit delay, dan kualitas audit, ukuran perusahaan dan opini auditor tidak
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay.
Kata kunci : Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Audit Delay.
Abstract
The purpose of this research is to analyze the impact of audit quality, size of the
company and auditor opinion on the length of the audit delay companies listed in Indonesia
Stock Exchange partially and simultaneously. The population in this research were Indonesian
manufacturing companies listed on the Stock Exchange in the year 2009-2013 as many as 63
companies were taken by purposive sampling.
The analysis method used in this study is method documentation secondary data taken
through www.idx.co.id and analyzed using multiple linear regression.
The results showed the manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in
2009-2013 that audit quality has no significant influence to audit delay, company size has no
significant influence to audit delay, auditor opinion has no significant influence to the audit
delay, and audit quality, the size of the company and the auditor opinion has no significant
jointly with audit delay
Keywords : Audit Quality, Size Of The Company, Auditor Opinion, Audit Delay.
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1. PENDAHULUAN
entang waktu penyelesaian pelaksanaan audit atas laporan keuangan tahunan, diukur
berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor
independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaa, sejak tanggal tahun tutup buku
perusahaan yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor
independen, inilah yang dinamakan audit delay.
Adanya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan akan mempengaruhi
citra perusahaan itu sendiri. Karena apabila perusahaan tersebut terlambat sampai dengan waktu
satu sampai dua tahun maka pihak Bursa Efek Indonesia akan melakukan penghapusan saham
emiten tersebut. Keterlambatan ini sering terjadi pada pelaku pasar modal  seperti yang
diberitakan di media elektronik. Belum diserahkannya laporan keuangan tersebut diduga karena
beberapa faktor internal perusahaan. Apabila keterlambatan ini terus terjadi maka akan
membuat contoh yang tidak baik bagi emiten lainnya.
Berikut ini adalah data perusahaan yang mengalami keterlambatan pelaporan laporan
keuangan yang telah diaudit tahun 2010-2012.
Tabel 1.1 Data Perusahaan yang mengalami audit delay
Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
62 emiten 54 emiten 52 emiten
Sumber: Merdeka.com, 2015
Berdasarkan tabel informasi perusahan yang mengalami audit delay, dapat dilihat bahwa
dari tahun ke tahun mengalami sedikit penurunan. Sebelumnya, keterlambatan ini diperkirakan
karena adanya faktor dari internal maupun eksternal peruahaan. Pada tahun 2010 jumlah emiten
yang terlambat melaporkan laporan keuangannya berjumlah 62 emiten, namun di tahun 2011
menurun sebanyak 8 emiten yaitu menjadi 54 emiten. Di tahun 2012 pun m engalami
penurunan menjadi 52 emiten.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Auditing
Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan
dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan.
Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. Untuk dapat
melakukan audit, harus tersedia informasi dalam bentuk yang dapat diverivikasi dan
beberapa standar yang dapat digunakan auditor untuk mengevaluasi informasi tersebut.
Kriteria untuk mengevaluasi informasi juga bervariasi, tergantung pada informasi yang
sedang diaudit. Kriteria yang berlaku biasanya adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum [1].
2.2 Agency Theory
Teori agensi (agency theory) merupakan salah satu aliran riset terpenting. Teori agensi
berfokus pada biaya-biaya pemantauan dan penyelenggaraan hubungan antara berbagai
pihak. Misalnya audit, bisa dipandang sebagai suatu instrument untuk meyakinkan bahwa
laporan keuangan perusahaan telah diteliti keakuratannya [2]. Prinsip utama dari teori ini
menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor
dengan pihak yang menerima wewenang yaitu manager. Hubungan agensi muncul ketika
satu orang atau lebih mempekerjakan orang lain untuk memberikan suatu jasa dan
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut.
2.4 Kualitas Audit
Kualitas auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan
pengauditan laporan keuangan tahunan, bersandar pada apakah Kantor Akuntan Publik
(KAP) berafiliasi dengan the big four atau tidak. . Hal ini biasanya ditunjukkan dengan
R
IJCCS ISSN: 1978-1520 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
3
kantor akuntan publik yang berfiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku
universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big Four). Kategori
KAP the big four di Indonesia [3]:
1. Haryanto Sahari dan Rekan, berfiliasi dengan Price Waterhouse&Coopers.
2. Osman Bing Satrio, berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu.
3. Purwanto, Sarwoko, Sandjaja, berafiliasi dengan Earnst&Young.
4. Sidharta, Widjaja, berafiliasi dengan KPMG.
2.4 Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai macam cara, antara lain total aktiva, nilai pasar saham,
market value dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari total asset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan.
2.5 Jenis-Jenis Audit
Akuntan publik melakukan tiga jenis utama audit, yaitu [1]:
1. Audit Operasional
Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari
prosedur dan metode operasi organisasi.
2. Audit Ketaatan
Audit ketaatan dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit
mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas
yang lebih tinggi.
3. Auditor badan akuntabilitas pemerintah
Auditor badan akuntabilitas pemerintah adalah auditor yang bekerja untuk
Government Accountability Office (GAO) sebuah badan nonpartisipan dalam
cabang legislatif pemerintah federal. Tanggung jawab utama GAO adalah
melaksanakan fungsi audit bagi kongres, dan badan ini memikul banyak tanggung
jawab audit yang sama seperti KAP.
2.6 Opini Auditor
Adapun lima jenis pendapat yang dapat diberikan oleh auditor yaitu [1]:
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
Laporan audit wajar tanpa pengecualian diterbitkan bila kondisi-kondisi
berikut terpenuhi:
a. Semua laporan-neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan laporan arus
kas-sudah termasuk dalam laporan keuangan.
b. Ketiga standar umum telah dipatuhi dalam semua hal yang berkaitan dengan
penugasan.
c. Bukti audit yang cukup memadai telah terkumpul, dan auditor telah
melaksanakan penugasan audit ini dengan cara yang memungkinkannya untuk
menyimpulkan bahwa ketiga standar pekerjaan lapangan telah dipenuhi.
2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan
Laporan audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan atau
modifikasi perkataan sesuai dengan kriteria audit yang lengkap dengan hasil yang
memuaskan dan laporan keuangan yang disajikan secara wajar, tetapi auditor
merasa penting atau wajib untuk memberikan informasi tambahan.
3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)
Laporan pendapat wajar dengan pengecualian dapat diterbitkan akibat
pembatasan ruang lingkup audit atau kelalaian untuk mematuhi prinsip akuntansi
yang berlaku umum.
4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion)
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Pendapat tidak wajar hanya digunakan apabila auditor yakin bahwa laporan
keuangan secara keseluruhan mengandung salah saji yang material atau
menyesatkan sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan atau hasil
oprasi dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
5. Menolak memberikan pendapat (disclaimer of opinion)
Menolak memberikan pendapat diterbitkan apabila auditor tidak dapat
meyakinkan dirinya sendiri bahwa laporan keuangan secara keseluruhan telah
disajikan secara wajar.
2.7 Audit Delay
Audit delay yaitu rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan
tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan
audit independen atas audit laporan keuangan tahunan, sejak tanggal tutup tahun buku
perusahaan yaitu per 31 Desember sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor
independen [6].
2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay
Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay adalah:
1. Ukuran Perusahaan
2. Laba / Rugi Operasi
3. Opini / Jenis Pendapat Akuntan Publik
4. Tingkat Profitabilitas
5. Reputasi Auditor
6. Kualitas Audit
7. Solvabilitas
3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan melihat data asset dan hasil audit untuk mengetahui pengaruh kualitas audit, ukuran
perusahaan dan opini auditor terhadap audit delay.
3.2 Objek / Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa total asset dan hasil audit
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2010-
2013. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013.
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2013 berjumlah 124 perusahaan.
b. Teknik pemilihan sampel
Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini ialah menggunakan Purposive
sampling. Jumlah sampel yang didapat setelah dilakukan penyisihan menggunakan
purposive sampling yaitu 63 perusahaan dengan jumlah laporan keuangan sebanyak
159 laporan keuangan. Penentuan kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut di BEI periode 2010-2013.
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit
periode 2010-2013 secara berturut-turut.
3. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap dalam mata uang rupiah
berupa asset dan hasil audit.
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3.4 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder karena data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi bukan pengolahnya. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah
diaudit, dilihat dari  data asset, nama KAP dan opini auditor pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2013.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya [5]. Data dalam penelitian ini diambil dengan cara
mengakses ke website www.sahamok.com dan www.idx.co.id untuk melihat laporan
keuangan yang telah diaudit dan diambil data asset, nama KAP, dan opini yang dikeluarkan
oleh auditor.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas.
3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov yang
menggunakan tingkat kepercayaan 5%. Dasar pengambilan keputusan
normal atau tidaknya data yang akan diolah adalah:
1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
3.6.1.2 Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala tersebut antara lain dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai
VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas.
3.6.1.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson test. Panduan mengenai
keputusan autokorelasi sebuah model untuk mendeteksi autokorelasi
menurut Santoso (2012, 243) bisa dilihat pada tabel D-W yaitu:
1. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.6.1.4. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas menggunakan uji koefisien korelasi Spearman’s
rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, dan uji glejser. Uji
heterokedastisitas juga dilakukan dengan metode glejser yaitu cara
meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya.
Dasar pengambilan keputusan heterokedastisitas atau tidaknya data yang
akan diolah adalah:
a. Jika sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
3.6.2 Persamaan Regresi
Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian.
2.6.2.1 Koefisien Determinasi
Fungsi dari R Square tersebut untuk menjelaskan proporsi variasi dalam
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Angka ini akan diubah
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ke bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
2.6.2.2 Uji t (Parsial)
a. Merumuskan hipotesis
Ho1.1: Kualitas audit berpengaruh secara parsial terhadap lamanya
audit delay.
Ha1.1: Kualitas audit tidak berpengaruh secara parsial terhadap
lamanya audit delay.
Ho1.2: Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap
lamanya audit delay.
Ha1.2: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
lamanya audit delay.
Ho1.3: Opini auditor berpengaruh secara parsial terhadap lamanya
audit delay.
Ha1.3: Opini auditor tidak berpengaruh secara parsial terhadap
lamanya audit delay.
b. Kriteria Pengujian
1. Jika –t tabel < t hitung < t tabel maka Ho ditolak.
2. Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho diterima.
2.6.2.3 Uji F (Simultan)
a. Merumuskan Hipotesis
Ho2: Kualitas audit, ukuran perusahaan, dan opini auditor berpengaruh
secara simultan terhadap lamanya audit delay.
Ha2: Kualitas audit, ukuran perusahaan, dan opini auditor tidak
berpengaruh secara simultan terhadap lamanya audit delay.
b. Kriteria Pengujian
1. Jika sig > 0,05 maka Ho2 ditolak, atau jika F hitung > F tabel, maka
Ho2 diterima.
2. Jika sig < 0,05 maka Ho2 diterima, atau jika F dihiung < F tabel, maka
Ho2 ditolak.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov Test.
Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, sedangkan
untuk signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.1
Uji Normalitas Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 159
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 3.21540156
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .071
Negative -.068
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .052c
Sumber: Data yang Diolah, 2014
IJCCS ISSN: 1978-1520 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
7
Dari tabel 4.1 diatas didapat nilai dari Asymp.sig (2-tailed) pada pengujian
asumsi normalitas sebesar 0,052 atau dapat dikatakan bahwa nilai Asymp.sig. >
0,05. Hal ini menunjukan bahwa data berdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance, apabila VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.
Tabel 4.2
Uji Multikolinearitas
Sumber: Data yang Diolah, 2014
Pada tabel 4.2 di atas terlihat bahwa nilai tolerance hitung untuk variabel
kualitas sebesar 0,834, variabel ukuran sebesar 0,843 dan variabel opini sebesar
0,980 dan nilai VIF hitung untuk variabel kualitas sebesar 1,200, variabel ukuran
sebesar 1,186 dan variabel opini sebesar 1,020. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan metode uji glejser yaitu cara
meregresikan Antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika
signifikansi Antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05
maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
Tabel 4.3
Uji Heterokedastisitas
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant
) 6.687 3.371 1.983 .049
Kualitas
-.142 .412 -.030 -.344 .732
Ukuran
-.396 .276 -.124 -1.431 .154
Opini .694 .995 .056 .697 .487
Sumber: Data yang Diolah, 2014
Pada tabel 4.3 didapatlah nilai signifikansi dari variabel kualitas sebesar
0,732, untuk variabel ukuran sebesar 0,154, dan variabel opini sebesar 0,487 yang
berarti ketiga variabel independen tidak terjadi heterokedastisitas.
Berikut ini adalah gambar 4.1 yang menggambarkan grafik Scatterplot pada
uji heterokedastisitas.
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas .834 1.200
Ukuran .843 1.186
Opini
.980 1.020
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Sumber: Data yang Diolah, 2014
Gambar 4.1
Grafik Scatterplot
Gambar diatas menunjukan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model
regresi.
d. Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi yang dilihat
dengan dilakukannya uji Durbin-Watson.
Tabel 4.4
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Mode
l R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .084a .007 -.012 3.24634 1.608
Sumber: Data yang Diolah, 2014
Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil Durbin-Watson (D-W)
adalah 1.608 yang berarti bahwa Durbin-Watson di antara -2 sampai +2 yaitu
sebesar 1,608 maka model regresi bebas dari gangguan autokorelasi atau tidak
ada autokorelasi.
4.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda
a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu
variabel (umumnya variabel Y) oleh variabel independen.
Tabel 4.5
Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
1 .084a .007 -.012
Sumber: Data yang Diolah, 2014
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Pada Tabel 4.5 menyatakan bahwa variasi yang terjadi pada variabel Y
(Audit Delay) adalah sebesar 0,7% ditentukan oleh Kualitas Audit, Ukuran
Perusahaan, dan Opini Auditor dikarenakan peneliti hanya membahas 3 variabel
dari beberapa variabel yang ada, yaitu laba/rugi operasi, tingkat profitabilitas,
reputasi auditor dan solvabilitas.
b. Uji t (Parsial)
Uji T digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara terpisah. Dalam penelitian ini menggunakan df = 159-3-
1 yaitu 155 sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,975. Berikut ini Tabel
4.10 Hasil Uji T
Tabel 4.6
Hasil Uji T
Sumber: Data yang Diolah, 2014
1. Pengaruh kualitas audit terhadap audit delay.
Hasil uji t menunjukan bahwa signifikansi dari variabel kualitas audit
memiliki nilai sebesar 0,676 dengan nilai t hitung sebesar 0,419 sehingga
disimpulkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.
2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.
Hasil uji t menunjukan bahwa signifikansi dari variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai sebesar 0,332 dengan nilai t hitung sebesar 0,972
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay.
3. Pengaruh opini auditor terhadap audit delay.
Hasil uji t menunjukan bahwa nilai Signifikansi dari variabel opini
auditor sebesar 0,765 dengan nilai t hitung sebesar 0,300sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.
c. Uji F
Uji F menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1=3 dan df 2 = 159-
3-1 yaitu 155, sehingga diperoleh F tabel sebesar 2,66. Berikut ini Tabel 4.9 Hasil
Uji F.
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficient
s
t Sig.
Collinearity
Statistics
B
Std.
Error Beta
Toleran
ce VIF
1 (Constant) 90.212 5.621 16.049 .000
Kualitas
.288 .688 .037 .419 .676 .834 1.199
Ukuran
-.448 .461 -.085 -.972 .332 .843 1.186
Opini -.497 1.661 -.024 -.300 .765 .980 1.020
a. Dependent Variable: Audit_Delay
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Tabel 4.7
Hasil Uji F
ANOVAa
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.605 3 3.868 .367 .777b
Residual 1633.502 155 10.539
Total 1645.107 158
a. Dependent Variable: Audit_Delay
b. Predictors: (Constant), Opini, Ukuran, Kualitas
Sumber: Data yang diolah, 2014
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa F hitung sebesar 0,367 dengan
signifikansi sebesar 0,777 sedangkan F tabel sebesar 2,66 dengan signifikansi
sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit, ukuran perusahaan
dan opini auditor secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Kualitas Audit Terhadap Audit Delay
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widyantari dan Made (2012), dan Junaidi (2013) yang mengatakan bahwa audit
delay tidak dipengaruhi oleh kualitas audit yang dilihat dari KAP baik berafiliasi
maupun tidak berafiliasi dengan KAP Big Four.
Tidak berpengaruhnya kualitas audit tehadap audit delay juga dikarenakan
adanya surat perjanjian kontrak antara auditor dan klien yang membahas tentang
pemeriksaan yang akan dilakukan oleh auditor terhadap perusahaan. Perjanjian
tersebut mewajibkan pihak auditor untuk melaksanakan tugas audit dengan standar
auditing yang telah ditetapkan Ikatan Akuntansi Indinesia (IAI). Dengan adanya
peraturan tersebut maka seorang auditor dari KAP yang berafiliasi maupun tidak
berafiliasi dengan big four harus melaksanakan proses audit berdasarkan aturan-
aturan yang berlaku. Hal inilah yang membuat adanya jedah waktu antara
penyelesaian audit dengan dikeluarkannya opini atas laporan keuangan.
4.2.2 Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deru
(2014), Mantik dan Edy (2013), Widyantari dan Made (2012), Lestari (2010) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi audit delay.
Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap audit delay dikarenakan
sampel perusahaan diambil dari Bursa Efek Indonesia yang akan selalu diawasi oleh
investor, pemerintah dan pengawas permodalan sehingga perusahaan yang
mempunyai total asset kecil maupun besar mempunyai tekanan yang sama dalam
menyampaikan laporan keuangan. Selain itu juga penilaian ukuran perusahaan
menggunakan total asset dianggap lebih stabil dibandingkan menggunakan market
value dan tingkat penjualan sehingga diperkirakan perhitungan menggunakan total
asset tidak mempengaruhi audit delay.
4.2.3 Opini Auditor Terhadap Audit Delay
Penelitian ini menunjukan bahwa opini auditor tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap audit delay. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Wiyantari dan Made (2012), Yuliyanti (2011), Ciptaria (2012), Kartika (2011) yang
menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.
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Opini auditor tidak berpengaruh terhadap rentang waktu penyampaian laporan
keuangan karena proses pemberian pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan
merupakan tahap yang paling akhir dilakukan sehingga jenis apapun opini yang
diberikan tidak memperngaruhi lamanya audit delay.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Secara simultan variabel kualitas audit, ukuran perusahaan dan opini auditor tidak
berpengaruh terhadap lamanya audit delay pada perusahaan manufaktur. Hal ini ditunjukan
pada besaran signifikansi lebih besar dari tarif signifikansi yang diterapkan, yaitu 0,777 >
0,05.
2. Secara parsial ketiga variabel yakni kualitas audit, ukuran perusahaan dan opini auditor tidak
berpengaruh terhadap lamanya audit delay pada perusahaan manufaktur. Hal ini ditunjukan
dari nilai signifikansi variabel yang lebih besar dari nilai signifikansi yang sebesar 0,05 atau
5%.
6. SARAN
1. Berdasarkan hasil pengujian peneliti menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel penelitian yang diduga berpengaruh terhadap audit delay.
2. Keterbatasan penelitian ini adalah sampel perusahaan yang digunakan hanya pada
perusahaan manufaktur sehingga untuk penelitian berikutnya disarankan agar dapat
menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode pengamatan.
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